BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Branding merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan dari brand. Tujuan dari brand sendiri adalah untuk
membangun citra atau persepsi yang baik di benak seseorang sehingga dapat
membedakan brand satu dengan yang lainnya. Dalam perancangan ini penulis
mencoba untuk menyelesaikan permasalahan yang dimiliki Zebra Pro dalam
membangun brand awareness dan brand image. Zebra Pro merupakan salah
satu brand yang menyediakan cat semprot multifungsi untuk keperluan
exterior dan interior bangunan dan juga keperluan otomotif. Pada awal tahun
2016, brand ini mengganti target pasarnya dan fokus pada pemenuhan
kebutuhan graffiti. Pergantian target pasar menjadikannya sebuah produk baru
di kalangan para seniman graffiti. Walaupun mendapat tanggapan positif,
brand ini masih ini belum unggul di benak kalangan para pengguna graffiti.
Permasalahnya adalah kemasan dan identitas brand belum menampilkan
keunggulan brand dan tidak memiliki daya pembeda yang membuat calon
konsumen sulit untuk mengidentifikasi brand. Selain itu, karena menjadi
sebuah produk baru di pasar graffiti, Zebra Pro membutuhkan positioning
yang tepat untuk strategi komunikasi brand dalam mencapai diferensiasi.
Oleh sebab itu rebranding merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
brand awareness dan brand image di kalangan para graffiti.

Proses rebranding dimulai dengan menganalisis pasar, target audiens,
dan produk untuk menentukan positioning baru. Dengan munculnya produk
baru maka dibutuhkan sebuah positioning baru untuk menciptakan persepsi
yang dapat membedakan dengan kompetitor. Positioning ini yang akan
menjadi landasan dalam strategi komunikasi brand. Selain positioning, value
proposition dan brand personality ditentukan untuk membangun brand
identity. Brand identity ini lebih difokuskan kepada bagaimana brand ini
disajikan kepada target audiens dalam mengkomunikasikan value proposition

dan positioning dan juga membangun brand image. Unsur brand identity
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sendiri terdiri dari brand essence (nilai dari sebuah brand), visual identity,
brand behavior, slogan, dan brand personality. Dalam perancangan
rebranding ini, penulis lebih fokus pada perancangan desain tampilan
kemasan, sistem identitas visual, dan juga sistem komunikasi brand dalam
meningkatkan brand awareness dan brand image dari Zebra Pro.

Dalam proses rebranding diperlukan sebuah brand activation untuk
membantu mengenalkan rebranding yang telah dilakukan kepada target
audience. Brand activation ini dapat mendekatkan secara langsung tampilan
kemasan yang baru kepada target audience dan sekaligus meningkatkan
brand awareness.

B. Saran

Selama ini beberapa orang menganggap bahwa branding merupakan
proses pembentukan identitas visual. Padahal branding tidak hanya
membentuk sistem identitas visual saja. Karena branding adalah upaya dalam
membedakan brand dengan kompetitor maka segala bentuk upaya, selain
merancangan identitas visual, dilakukan untuk menjadikan sebuah brand
berbeda dan memiliki persepsi yang baik. Selain itu permasalahan yang ada
pada sebuah brand tidak bisa diselesaikan hanya dengan mengganti sistem
identitas visual saja. Butuh sebuah proses analisis untuk mengetahui apakah
letak masalah ada pada internal (dari produk atau organisasi perusahaan)
maupun eksternal (dari kondisi pasar atau target auidens) brand sehingga
solusi yang tepat bisa dirumuskan. Oleh sebab itu, proses analisis tersebut
tidak bisa dilewatkan.

Untuk perancangan visual brand identity, beberapa perancang juga
melewatkan proses pembentukan positioning dan brand essense. Terkadang
mereka merancang visual brand identity hanya berdasarkan filosofi dan tidak
berdasarkan pada brand essence dan positioning. Hal ini merupakan
kemubaziran karena brand identity tersebut hanya mengkomunikasikan
filosofi tanpa menancapkan positioning dan brand essecense. Padahal
penentuan brand essence dan positioning adalah bentuk strategi yang dapat
membedakan brand dengan kompetitor, tidak hanya secara fisik namun juga

secara emosional.
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